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ABSTRAK 

 

 
Endometriosis merupakan kelainan ginekologi tersering yang menimbulkan gejala nyeri 

pada penderitanya. Endometrioma merupakan fenotipe endometriosis yang mengandung 

molekul heme dan Fe sebagai sumber stress oksidatif yang dapat menyebabkan 

peningkatan kerusakan jaringan. Reaksi inflamasi dan neuroinflamasi yang terkait pada 

aktivasi sistem imun dan sistem saraf yang berbasis genetik menjadi perhatian khusus pada 

saat ini. Molekul Heat Shock Protein (HSP) 70 disekresikan pada kondisi stress, seperti 

trauma, infeksi, iskemia, termasuk adanya stress oksidatif. Ekspresi gen HSP secara 

biomolekuler berperan dalam proses folding dan translocation. Peningkatan ekspresi gen 

HSP70 memodulasi sitokin proinflamasi melalui reseptor Toll Like Receptor (TLR) 4 yang 

menyebabkan inflamasi pelvis dan pertumbuhan jaringan endometriosis melalui induksi 

dari sitokin dan faktor-faktor pertumbuhan. Protein Gene Product (PGP) 9.5 merupakan 

penanda densitas serabut saraf yang spesifik yang telah dibuktikan densitasnya meningkat 

pada endometriosis. ekspresi  mRNA PGP9.5  berperan pada proses terjadinya 

neoangiogenesis  pada implan endometriosis pada fase awal perkembangan dan 

differensiasi sel saraf. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mencari hubungan 

ekspresi gen HSP70 dan PGP9.5 terhadap derajat nyeri, dan mencari korelasi antara HSP70 

dan PGP9.5 terkait dengan nyeri itu sendiri. Penelitian ini merupakan studi dengan metode 

potong-lintang. Subjek penelitian adalah wanita yang menjalani prosedur kistektomi baik 

secara laparaskopi maupun laparatomi di RS dr. Hasan Sadikin Bandung, RSUD Cibabat 

dan RSU Bandung Kiwari. Pengolahan data melalui uji Mann-Whitney, uji T, uji  korelasi 

Spearman, dan uji regresi linier ganda. Jumlah subjek yang dilibatkan dalam penelitian ini 

sebanyak 42 subjek, yakni 36 pasien endometrioma dan 6 kasus kista non endometrioma. 

Bahan penelitian ini adalah dinding kista endometrioma dan non endometrioma yang 

kemudian dilakukan pemeriksaan Real-Time PCR untuk menilai ekspresi gen. Hasil 

analisis statistik menunjukkan adanya perbedaan ekspresi gen HSP 70 pada endometrioma 

dibanding non endometrioma (p=0,048).  Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 

ekspresi gen PGP9.5 pada endometrioma dan non endometrioma. Terdapat hubungan yang 

signifikan antara ekspresi gen HSP70 (p=0,009) dan PGP9.5 (p<0,001) dengan derajat 

nyeri pada endometrioma. selanjutnya terdapat korelasi positif antara HSP70 dengan 

PGP9.5 (p<0,001). Bedasarkan penelitian ini, juga didapatkan variabel yang berpengaruh 

langsung terhadap derajat nyeri  yakni indeks massa tubuh (IMT) dan PGP9.5, sehingga 

didapatkan suatu formula prediktor perhitungan  skala nyeri haid. Dari hasil penelitian ini, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan HSP 70 dan PGP9.5 sebagai aktivasi sistem 

imun oleh stress oksidatif  dalam sensitisari nyeri pada endometrioma.  

 

Kata kunci: gen HSP70, gen PGP9.5, endometrioma, nyeri. 

      

 

 

 

 

 

 



 

iii 

 

ABSTRACT 

 

 
Endometriosis is the most common gynaecologic problem that mostly associated  with pain 

in reproductive women. Endometrioma containing  heme and Fe as an oxidative stress that 

cause tissue damage. Inflammation and neuroinflammation by activation af imune system 

and neuron system based on genetic mark become an interesting fields nowadays. HSP70 

molecule was expressed by response of stress, injury, infection, inflammation, ischemia, 

and oxidative stress. Heat shock response genetically by folding and translocation. 

Increasing of gene expression of HSP70 modulate the inflammatory response via TLR4 

receptor and associated with the pelvic inflammation and growth of endometriotic tissue 

by induction of cytokines and growth factors. PGP9.5 is a specific  panneuronal marker in 

endometriosis. gen expression of mRNA of PGP9.5 have an important role in 

neuroangiogenesis on endometriotic implant in early phase of development and neuronal 

differentiation. The main goal of this research is to determine the correlation of gene 

expression of HSP 70 and PGP9.5 to the severity of pain in endometrioma, and correlation 

of gene oxpression of HSP70 and PGP9.5 on the relation to pain itself. The study design is 

crosssectional. The participant was women with endometrioma that undergo the 

cystectomy procedure in Hasan Sadikin General Hospital, Cibabat Hospital, and Bandung 

Kiwari Hospital. The statistic by Mann-Whitney, T test, and Spearman correlation. This 

study include 42 participants, 36 women with endometrioma and 6 non endometrioma. The 

specimen was the wall of the cyst and processed by Real time PCR to measure the CT value 

and gene expression. The statistical analysis shows that there is a significant difference of 

gene expression of HSP70 between endometrioma and non endometrioma ( p=0,048), no 

significant statistical different of gene expression of PGP9.5 between endometrioma and 

non endometrioma, there is a significant correlation between  gene expression HSP70  

(p=0,009) and PGP9.5  (p<0,001) to the severity of pain in endometrioma. and it’s a 

positive correlation between gene expression of HSP70 and PGP9.5. we also able to 

measure the severerity of pain prediction by calculating the formulas using body mass 

index and PGP9.5 gene expression value. in conclusion, the activation of immune  systems 

by the oxidative stress have an important role in pain sensitization on endometrioma.  

 

Keywords: HSP70 gene, PGP9.5 gene, endometrioma, pain. 
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